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Abstract: An effective learning process is not only characterized by students' ability to 
understand the material, but also the extent to which the learning is able to generate high 
learning motivation. This study aims to determine the effectiveness of the discovery learning 
model in improving the motivation and learning outcomes of elementary school students. 
This research method is classroom action research with three cycles. Participants in this 
study were 25 grade 5 students. The learning motivation questionnaire in this study was 
adapted from Irwandi (2021) with a Cronbach's alpha of 0.893. The results of this study are 
that the discovery learning model can improve motivation and learning outcomes in 
elementary school students. This can be seen from 1) The learning motivation of students 
with a high category increased from 16.67% to 42.86%, while students with moderate 
learning motivation decreased from 50% to 23.81%, and students with low learning 
motivation did not have a significant increase or decrease. 2) There was a significant 
increase in the average value of students from 75 to 97. 
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Abstrak: Proses pembelajaran yang efektif tidak hanya ditandai oleh kemampuan siswa 
dalam memahami materi, tetapi juga sejauh mana pembelajaran tersebut mampu 
membangkitkan motivasi belajar yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keefektivan model discovery learning dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
sekolah dasar. Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan tiga siklus. 
Partisipan dalam penelitian ini adalah 25 siswa kelas 5. Angket motivasi belajar dalam 
penelitian ini diadaptasi dari Irwandi (2021) dengan cronbach’s alpha sebesar 0.893. Hasil 
penelitian ini yaitu model discovery learning dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
pada siswa sekolah dasar. Hal ini dapat dilihat dari 1) Motivasi belajar siswa dengan 
kategori tinggi mengalami kenaikan dari 16.67% menjadi 42,86%, sementara siswa dengan 
motivasi belajar sedang mengalami penurunan dari 50% menjadi 23,81%, dan siswa dengan 
motivasi belajar rendah tidak terdapat kenaikan atau penurunan yang signifikan. 2) 
Terdapat kenaikan nilai yang signifikan pada rata-rata siswa dari 75 menjadi 97. 
 
Kata kunci: Discovery Learning, Motivasi, Hasil Belajar 

 

Pendahuluan 

Proses pembelajaran yang efektif tidak hanya ditandai oleh kemampuan siswa dalam 

memahami materi, tetapi juga sejauh mana pembelajaran tersebut mampu membangkitkan 

motivasi belajar yang tinggi. Pada jenjang sekolah dasar, pembentukan fondasi motivasi 

belajar yang kuat sangat penting karena akan berpengaruh terhadap proses belajar siswa di 

jenjang pendidikan selanjutnya. Namun, berdasarkan hasil observasi di beberapa sekolah 

dasar, masih banyak ditemukan masalah terkait rendahnya motivasi belajar siswa. Hal ini 
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ditunjukkan melalui rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, kurangnya 

inisiatif untuk bertanya atau berpendapat, serta rendahnya hasil belajar. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa adalah 

model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Model pembelajaran yang konvensional 

sering kali membuat siswa pasif dan cenderung tidak terlibat secara aktif dalam proses 

belajar. Dalam rangka meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, diperlukan model 

pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa. Salah satu model pembelajaran 

yang dianggap efektif untuk tujuan tersebut adalah model Discovery Learning. 

Discovery learning adalah suatu model dan strategi pembelajaran yang fokus pada 

keaktifan siswa dan pemberian pengalaman belajar secara langsung (Dewey, 1997; Piaget, 

1954). Model ini menekankan pada penemuan pengetahuan oleh siswa sendiri melalui proses 

eksplorasi, investigasi, dan penyelesaian masalah. Model ini mendorong siswa untuk berpikir 

kritis, kreatif, dan mandiri dalam menemukan konsep-konsep baru, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik mereka dalam belajar. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Andriani (2019), Anisa et al. (2017), Apriyadi & Sukmawati (2020), dan Subagio et al. 

(2021) menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Rosyiddin & Johan (2022), Haryati et 

al. (2021), Lestari et al. (2023), Maskuri (2014), Syifa et al. (2024) menunjukkan bahwa 

penerapan Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Meskipun banyak penelitian yang telah membuktikan efektivitas model Discovery 

Learning dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, namun penerapannya di 

sekolah dasar masih belum optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai efektivitas model ini dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa sekolah 

dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif, serta memberikan wawasan kepada guru dalam 

memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui keefektivan model discovery learning 

dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Penelitian ini tidak 

banyak diteliti pada jenjang sekolah dasar sehingga menambah informasi baru dalam dunia 

pendidikan. Manfaat penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa model discovery learning dapat 

meningkatkan motivasi dan belajar siswa. 

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan untuk mengetahui 

keefektivan model discovery learning dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 

sekolah dasar. Jumlah partisipan dalam penelitian ini sebanyak 25 siswa kelas 5. Angket 

motivasi belajar dalam penelitian ini diadaptasi dari Irwandi (2021) dengan cronbach’s alpha 

sebesar 0.893. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket, observasi, dan 

dokumen. Data dianalisis menggunakan bantuan SPSS 16.0. 
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Hasil dan Pembahasan 

1. Pra Penelitian 

Kategori Jumlah Presentase 

Rendah 8 33.333 % 

Sedang 12 50 % 

Tinggi 4 16.667 % 

Tabel 1. Data demografi motivasi belajar siswa pada pra penelitian awal 

Data demografi motivasi belajar pada pra penelitian awal menunjukkan siswa dengan 

motivasi belajar rendah memiliki presentase 33.33%, siswa dengan motivasi belajar sedang 

memiliki presentase 50%, dan siswa dengan motivasi belajar tinggi memiliki presentase 

16.67%. 

Kategori Jumlah Presentase 

Rendah 9 42.857 % 

Sedang 8 38.095 % 

Tinggi 4 19.048 % 

Tabel 2. Data demografi motivasi belajar siswa pada pra penelitian akhir 

Data demografi motivasi belajar pada pra penelitian akhir menunjukkan siswa dengan 

motivasi belajar rendah memiliki presentase 42.86%, siswa dengan motivasi belajar sedang 

memiliki presentase 38.1%, dan siswa dengan motivasi belajar tinggi memiliki presentase 

19.05%. 

2. Penelitian Siklus 1 

Kategori Jumlah Presentase 

Rendah 4 30.7692 % 

Sedang 5 38.4615 % 

Tinggi 4 30.7692 % 

Tabel 3. Data demografi motivasi belajar siswa pada penelitian siklus 1 

Data demografi motivasi belajar pada penelitian siklus 1 menunjukkan siswa dengan motivasi 

belajar rendah memiliki presentase 30.77%, siswa dengan motivasi belajar sedang memiliki 

presentase 38.46%, dan siswa dengan motivasi belajar tinggi memiliki presentase 30.77%. 
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3. Penelitian Siklus 2 

Kategori Jumlah Presentase 

Rendah 5 27.778 % 

Sedang 8 44.444 % 

Tinggi 5 27.778 % 

Tabel 4. Data demografi motivasi belajar siswa pada penelitian siklus 2 

Data demografi motivasi belajar pada penelitian siklus 2 menunjukkan siswa dengan motivasi 

belajar rendah memiliki presentase 27.78%, siswa dengan motivasi belajar sedang memiliki 

presentase 44.44%, dan siswa dengan motivasi belajar tinggi memiliki presentase 27.78%. 

4. Penelitian Siklus 3 

Kategori Jumlah Presentase 

Rendah 7 33.3333 % 

Sedang 5 23.8095 % 

Tinggi 9 42.8571 % 

Tabel 5. Data demografi motivasi belajar siswa pada penelitian siklus 3 

Data demografi motivasi belajar pada penelitian siklus 3 menunjukkan siswa dengan motivasi 

belajar rendah memiliki presentase 33.33%, siswa dengan motivasi belajar sedang memiliki 

presentase 23.81%, dan siswa dengan motivasi belajar tinggi memiliki presentase 42.86%. 

5. Kurva Motivasi dan Hasil Belajar 

 

Gambar 1. Kurva Presentase Motivasi Belajar Siswa 
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Motivasi belajar siswa dengan kategori tinggi mengalami kenaikan dari 16.67% 

menjadi 42,86%, sementara siswa dengan motivasi belajar sedang mengalami penurunan dari 

50% menjadi 23,81%, dan siswa dengan motivasi belajar rendah tidak terdapat kenaikan atau 

penurunan yang signifikan. 

 

Gambar 2. Kurva Rerata Nilai Siswa Kelas 5B 

Data diatas menunjukkan kenaikan nilai yang signifikan pada rata-rata siswa dari 75 menjadi 

97. 

 Kenaikan pada motivasi dan hasil belajar siswa karena diterapkannya pembelajaran 

discovery. Model discovery learning merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk aktif mencari dan menemukan pengetahuan sendiri melalui 

eksplorasi, percobaan, dan penemuan konsep-konsep baru. Teori ini menekankan pentingnya 

belajar aktif dan konstruktif di mana siswa bukan sekadar penerima informasi pasif, 

melainkan pencari dan pengolah informasi. Menurut Bruner, pembelajaran yang bermakna 

terjadi ketika siswa terlibat langsung dalam proses penemuan konsep. Pembelajaran 

discovery mendorong siswa untuk melakukan eksplorasi terhadap materi pelajaran, 

menemukan solusi atau konsep secara mandiri dengan bimbingan minimal dari guru, hingga 

menggunakan kemampuan berpikir kritis untuk menganalisis masalah dan mencari solusi. 

 Menurut Thobroni & Mustofa (2015) Teori konstruktivisme memberikan keaktifan 

terhadap manusia untuk belajar menemukan sendiri kompetensi, pengetahuan atau 

teknologi, dan hal lain yang diperlukan guna mengembangkan dirinya. Oleh sebab itu, siswa 

akan lebih termotivasi ketika mereka merasa memiliki kendali atas pembelajaran mereka. 

Model discovery learning juga efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, baik secara 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dengan menemukan konsep sendiri, siswa memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam karena mereka tidak sekadar menghafal, melainkan 

memahami konsep secara menyeluruh. 
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Kesimpulan 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa model discovery learning dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada siswa sekolah dasar. Hal ini dapat dilihat dari 1) 

Motivasi belajar siswa dengan kategori tinggi mengalami kenaikan dari 16.67% menjadi 

42,86%, sementara siswa dengan motivasi belajar sedang mengalami penurunan dari 50% 

menjadi 23,81%, dan siswa dengan motivasi belajar rendah tidak terdapat kenaikan atau 

penurunan yang signifikan. 2) Terdapat kenaikan nilai yang signifikan pada rata-rata siswa dari 

75 menjadi 97. 
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